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ABSTRACT. Digital transformation in education drives changes in the learning system toward a flexible and 

adaptive approach. However, the implementation of blended learning in Arabic still faces challenges because 

technology often functions as a supporting medium without optimal integration with pedagogical aspects, 

personalization, and self-regulation of learners. This research aims to formulate a blended learning model for 

Arabic based on digital technology through a library research approach with descriptive-qualitative analysis. 

Data were obtained from academic books and journal articles related to blended learning, , Artificial 

Intelligence, Self-Regulated Learning. , and Arabic language learning, and then analyzed using content 

analysis through identification, classification, comparison, and synthesis of the literature. The research results 

show that the learning model was developed through the integration of blended learning as a pedagogical 

foundation, AI as an adaptive system for personalized learning, and , Self-Regulated Learning.  as a mechanism 

for self-regulated learning control. This model produces flexible, adaptive, and learner-centered education. 

The novelty of this research lies in the formulation of an integrative model that combines pedagogy, , Artificial 

Intelligence, and , Self-Regulated Learning. in modern digital Arabic learning. 

 

Keywords: Blended Learning, Arabic Language Learning, Digital Technology, Artificial Intelligence, Self-

Regulated Learning. 

 

ABSTRAK. Transformasi digital dalam pendidikan mendorong perubahan sistem pembelajaran menuju 

pendekatan yang fleksibel dan adaptif. Namun, penerapan blended learning Bahasa Arab masih menghadapi 

tantangan karena teknologi sering berfungsi sebagai media pendukung tanpa integrasi optimal dengan aspek 

pedagogis, personalisasi, dan regulasi diri peserta didik. Penelitian ini bertujuan merumuskan model blended 

learning Bahasa Arab berbasis teknologi digital melalui pendekatan library research dengan analisis deskriptif-

kualitatif. Data diperoleh dari buku akademik dan artikel jurnal terkait blended learning, Artificial Intelligence, 

Self-Regulated Learning., dan pembelajaran Bahasa Arab, kemudian dianalisis menggunakan content analysis 

melalui identifikasi, klasifikasi, perbandingan, dan sintesis literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembelajaran dikembangkan melalui integrasi blended learning sebagai fondasi pedagogis, Artificial 

Intelligence sebagai sistem adaptif untuk personalisasi pembelajaran, serta , Self-Regulated Learning.sebagai 

mekanisme pengendalian belajar mandiri. Model ini menghasilkan pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan 

berpusat pada peserta didik. Novelty penelitian ini terletak pada formulasi model integratif yang 

menggabungkan pedagogi, Artificial Intelligence, dan , Self-Regulated Learning. dalam pembelajaran Bahasa 

Arab digital modern. 

 

Kata Kunci: Blended Learning, Pembelajaran Bahasa Arab, Teknologi Digital, Artificial Intelligence, Self-

Regulated Learning.
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran Bahasa Arab memerlukan desain pedagogis yang menghubungkan 

penguasaan pengetahuan kebahasaan, latihan keterampilan berbahasa, interaksi 

komunikatif, dan umpan balik secara berkelanjutan. Kebutuhan tersebut mencakup empat 

keterampilan utama, yaitu menyimak (maharah istima’), berbicara (maharah kalam), 

membaca (maharah qira’ah), dan menulis (maharah kitabah). Setiap keterampilan memiliki 

karakteristik yang berbeda sehingga pemanfaatan teknologi perlu disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan aktivitas yang dikembangkan. Penelitian terdahulu memberikan bukti 

bahwa integrasi teknologi membuka peluang sekaligus menghadirkan persoalan pedagogis 

yang perlu diperhatikan. Musonif et al. (2023) melalui penelitian kualitatif di Pusat Studi 

Islam dan Bahasa Arab (PUSIBA), mendokumentasikan penerapan blended learning selama 

lima bulan yang menggabungkan pembelajaran daring dan luring, kolaborasi pengajar, serta 

pengembangan empat keterampilan bahasa. Penelitian Balqis et al. (2026) pada mahasiswa 

semester IV Program Studi Pendidikan Bahasa Arab di UIN Raden Intan Lampung juga 

melaporkan bahwa blended learning mendukung fleksibilitas belajar, variasi sumber belajar, 

kemandirian, motivasi, serta keterampilan berbicara dan menulis. Penelitian tersebut 

sekaligus mengidentifikasi kesiapan infrastruktur dan literasi digital sebagai tantangan 

implementasi. Temuan ini memberikan dasar empiris untuk mempertimbangkan bukan 

hanya ketersediaan teknologi, melainkan juga bagaimana teknologi diintegrasikan ke dalam 

desain pembelajaran yang terarah. Temuan dari kedua konteks tersebut tidak dapat 

digeneralisasikan sebagai kondisi seluruh lembaga pendidikan, tetapi memperlihatkan 

kebutuhan untuk menghubungkan fleksibilitas teknologi dengan perencanaan pedagogis 

yang sesuai. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengorganisasikan pembelajaran tersebut adalah 

blended learning, yaitu integrasi pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis 

teknologi digital. Garrison & Kanuka (2004) menjelaskan bahwa potensi transformatif 

blended learning terletak pada integrasi yang bermakna antara pengalaman belajar di kelas 

dan pengalaman belajar daring. Hrastinski (2019) menegaskan bahwa istilah blended 

https://doi.org/10.69673/jitera.v3i3.288
https://journal.jitera.ac.id/index.php/jitera
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/?ref=chooser-v1
https://doi.org/10.69673/jitera.v3i3.288


  JOURNAL IN TEACHING AND EDUCATION AREA 
 Vol. 3, No. 3, Tahun 2026 | 539-561 
 e-ISSN : 3047-7034 | doi: https://doi.org/10.69673/jitera.v3i3.288 

JITERA JOURNAL © 2026 is licensed under CC BY-SA 4.0   pg. 541 

learning memiliki beragam definisi dan konseptualisasi sehingga penggunaannya perlu 

dijelaskan secara spesifik. Kedua perspektif tersebut menempatkan blended learning bukan 

sekadar sebagai pembagian waktu antara aktivitas daring dan luring, melainkan sebagai 

desain pedagogis yang mengatur hubungan antara tujuan pembelajaran, aktivitas peserta 

didik, interaksi, penggunaan teknologi, dan evaluasi. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, 

kerangka tersebut memungkinkan aktivitas digital digunakan untuk mempersiapkan, 

memperluas, dan memperkuat praktik berbahasa yang berlangsung melalui interaksi dengan 

pendidik dan sesama peserta didik. Aktivitas daring, misalnya, dapat menyediakan latihan 

kosakata dan pemahaman audio sebelum pembelajaran tatap muka digunakan untuk praktik 

komunikasi, koreksi, dan refleksi. Integrasi semacam ini membutuhkan kejelasan fungsi 

setiap moda pembelajaran agar teknologi tidak sekadar menjadi sarana distribusi materi. 

Perkembangan Artificial Intelligence memperluas kemungkinan pengembangan lingkungan 

pembelajaran yang memberikan latihan, umpan balik, dan dukungan belajar sesuai 

kebutuhan peserta didik. Zawacki-Richter et al. (2019) melalui tinjauan sistematis penelitian 

Artificial Intelligence dalam pendidikan tinggi, mengidentifikasi penerapan Artificial 

Intelligence dalam pembuatan profil dan prediksi, asesmen dan evaluasi, sistem adaptif dan 

personalisasi, serta sistem bimbingan cerdas. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, fungsi 

tersebut dapat diwujudkan melalui teknologi pemrosesan bahasa alami (Natural Language 

Processing), chatbot, dan pengenalan suara untuk mendukung latihan bahasa dan pemberian 

umpan balik. Shao et al. (2022) misalnya, mengembangkan AI-based Arabic Language and 

Speech Tutor untuk mendukung latihan pelafalan dan mendeteksi kesalahan pengucapan 

dalam pembelajaran dialek Arab Maroko. Penelitian tersebut memperlihatkan kemungkinan 

pemanfaatan AI untuk tugas kebahasaan yang spesifik, tetapi tidak dengan sendirinya 

membuktikan efektivitas AI untuk seluruh keterampilan Bahasa Arab atau seluruh konteks 

pembelajaran. Batasan ini penting karena keberhasilan penggunaan teknologi bergantung 

pada kesesuaian fungsi sistem dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik bahasa yang 

dipelajari. 

Bukti yang lebih luas mengenai peluang dan keterbatasan AI disajikan oleh Hady et al. 

(2026) melalui tinjauan sistematis terhadap publikasi tentang pembelajaran Bahasa Arab 

berbasis AI. Dari 200 publikasi yang teridentifikasi melalui penelusuran Scopus dan Google 

Scholar, sebanyak 15 artikel memenuhi kriteria untuk disintesis. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa AI berpotensi mendukung keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara 
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melalui umpan balik adaptif, agen percakapan, generasi teks, dan pengenalan suara. Kajian 

tersebut juga mengidentifikasi tantangan berupa keterbatasan sumber daya kebahasaan 

Bahasa Arab, ketidakakuratan teks yang dihasilkan Artificial Intelligence, kesalahan 

morfologis dan sintaktis, kesiapan pendidik, serta ketergantungan peserta didik pada 

teknologi. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence perlu 

ditempatkan dalam kerangka pedagogis yang mempertimbangkan akurasi materi, peran 

pendidik, dan keterlibatan aktif peserta didik. Artificial Intelligence dalam penelitian ini 

karena itu diposisikan sebagai komponen pendukung adaptasi latihan dan umpan balik, 

bukan sebagai pengganti pendidik atau keseluruhan proses pembelajaran. 

Selain desain pedagogis dan dukungan teknologi, pembelajaran digital memerlukan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam mengatur proses belajarnya. Konsep Self-Regulated 

Learning menjelaskan bagaimana peserta didik menetapkan tujuan, memilih strategi, 

memantau perkembangan, mengelola motivasi, dan mengevaluasi hasil belajar. Zimmerman 

(2002) menjelaskan regulasi diri melalui proses siklik yang mencakup perencanaan,.  

pelaksanaan, dan refleksi. (Panadero, 2017) menjelaskan bahwa Self-Regulated Learning 

mencakup dimensi kognitif, metakognitif, perilaku, motivasional, dan emosional yang saling 

berkaitan dalam proses belajar. Perspektif ini relevan untuk merumuskan model blended 

learning karena peserta didik perlu mengelola strategi belajar, memantau kemajuan, dan 

mengevaluasi hasil belajar secara mandiri.  

Relevansi Self-Regulated Learning dalam pembelajaran Bahasa Arab didukung oleh 

penelitian AlHroob & Al-khresheh (2026) terhadap 318 pembelajar Bahasa Arab nonpenutur 

asli di sejumlah universitas di Yordania. Melalui analisis structural equation modelling, 

penelitian tersebut menemukan hubungan yang signifikan di antara penetapan tujuan, 

pemantauan diri, pengelolaan waktu, latihan, pencarian bantuan, dan regulasi emosi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa regulasi belajar melibatkan sejumlah strategi yang saling 

berhubungan, meskipun desain penelitian korelasionalnya tidak dapat digunakan untuk 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Dalam model yang dirumuskan pada penelitian ini, 

SRL berfungsi sebagai mekanisme yang membantu peserta didik menentukan target, 

memanfaatkan umpan balik, mengatur latihan, dan merefleksikan kemajuan. Sehingga, 

personalisasi teknologi tidak diperlakukan sebagai pengganti kemampuan regulasi diri, 

tetapi sebagai dukungan yang perlu dihubungkan dengan tindakan belajar peserta didik. 
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Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa blended learning mendukung integrasi 

pembelajaran tatap muka dan daring (Garrison & Kanuka, 2004; Hrastinski, 2019), 

sedangkan penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Arab memberikan fleksibilitas dan 

variasi sumber belajar (Musonif et al., 2023; Balqis & Dea, 2026). Shao et al. (2022) 

menunjukkan potensi Artificial Intelligence dalam mendukung latihan pelafalan, sementara 

Hady et al. (2026) mengidentifikasi peluang Artificial Intelligence untuk pengembangan 

keterampilan berbahasa sekaligus tantangan akurasi dan kesiapan pendidik. AlHroob & Al-

khresheh (2026) menemukan hubungan antara strategi Self-Regulated Learning  pada 

pembelajar Bahasa Arab nonpenutur asli. Temuan tersebut memperlihatkan kontribusi setiap 

pendekatan, tetapi belum menjelaskan secara khusus hubungan fungsional antara desain 

blended learning, dukungan adaptif AI, dan regulasi diri peserta didik dalam satu kerangka 

konseptual pembelajaran Bahasa Arab. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan model konseptual 

blended learning berbasis teknologi digital dengan menempatkan blended learning sebagai 

kerangka pedagogis, Artificial Intelligence sebagai pendukung personalisasi latihan dan 

umpan balik, serta Self-Regulated Learning sebagai mekanisme pengaturan proses belajar. 

Formulasi ini diarahkan untuk menjelaskan fungsi dan keterkaitan ketiga komponen dalam 

mendukung pembelajaran menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Secara teoretis, 

model ini mengintegrasikan perspektif pedagogis, teknologi adaptif, dan regulasi diri, secara 

praktis, model dapat menjadi acuan awal bagi perancangan pembelajaran Bahasa Arab yang 

lebih terstruktur. Karena berbasis kajian kepustakaan, model ini masih memerlukan validasi 

dan pengujian empiris. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan library research (kajian kepustakaan) dengan 

metode analisis deskriptif-kualitatif melalui integrative literature review. Pendekatan ini 

bertujuan mengidentifikasi, membandingkan, dan menyintesis literatur untuk merumuskan 

model konseptual blended learning dalam pembelajaran Bahasa Arab berbasis teknologi 

digital. Kajian kepustakaan dipilih karena memungkinkan integrasi perspektif teoretis dan 

temuan empiris untuk mengidentifikasi pola penelitian, kesenjangan konseptual, serta 

hubungan antarkomponen model (Snyder, 2019; Torraco, 2016) 
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Sumber data terdiri atas literatur teoretis berupa buku akademik dan publikasi konseptual 

serta literatur empiris berupa artikel jurnal nasional dan internasional. Penelusuran dilakukan 

melalui Scopus, Google Scholar, dan SINTA dengan fokus pada lima tema, yaitu blended 

learning, teknologi digital dalam pendidikan, Artificial Intelligence, Self-Regulated 

Learning  dan pembelajaran Bahasa Arab. Kata kunci penelusuran mencakup istilah blended 

learning, Arabic language learning, artificial intelligence in education, digital learning, dan 

Self-Regulated Learning , termasuk padanan istilah dalam Bahasa Indonesia. Literatur yang 

digunakan mencakup publikasi tahun 2020–2026 serta sumber sebelum 2020 yang relevan 

sebagai landasan teori utama. 

Seleksi literatur dilakukan berdasarkan relevansi topik, kredibilitas sumber, kesesuaian 

dengan tujuan penelitian, dan kelengkapan informasi untuk analisis. Kriteria inklusi dan 

eksklusi disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Literatur 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Tahun publikasi 

Publikasi 2020–2026 dan sumber 

terdahulu yang menjadi landasan 

teori utama 

Publikasi di luar rentang tersebut 

yang tidak memiliki relevansi 

konseptual 

Jenis sumber 
Buku akademik dan artikel jurnal 

ilmiah 

Artikel populer, blog, berita, dan 

opini nonilmiah 

Kredibilitas 

sumber 

Sumber dengan identitas publikasi 

dan proses penelaahan ilmiah yang 

dapat diverifikasi 

Sumber dengan kredibilitas atau 

proses penelaahan yang tidak 

dapat diverifikasi 

Fokus kajian 

Blended learning, teknologi 

digital, Artificial Intelligence 

dalam pendidikan, Self-Regulated 

Learning, dan pembelajaran 

Bahasa Arab 

Literatur yang tidak relevan 

dengan fokus penelitian 

Bahasa 

Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris 

Literatur dalam bahasa lain yang 

tidak dapat dianalisis secara 

memadai 

Kelengkapan 

informasi 

Sumber dengan informasi 

konseptual, metodologis, atau 

temuan yang memadai untuk 

dianalisis 

Sumber dengan informasi yang 

tidak memadai untuk mendukung 

sintesis 

 

Literatur yang memenuhi kriteria dianalisis menggunakan content analysis melalui empat 

tahapan. Pertama, identifikasi konsep dan temuan utama dari setiap sumber. Kedua, 

klasifikasi literatur berdasarkan tema dan fungsi konseptualnya. Ketiga, perbandingan 

persamaan, perbedaan, serta keterbatasan temuan penelitian terdahulu. Keempat, sintesis 
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antartema untuk merumuskan hubungan antara blended learning sebagai kerangka 

pedagogis, Artificial Intelligence sebagai pendukung adaptasi dan umpan balik, serta Self-

Regulated Learning sebagai mekanisme pengaturan belajar peserta didik. Proses ini 

diarahkan untuk menghasilkan formulasi konseptual yang menjelaskan fungsi dan 

keterkaitan ketiga komponen dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

Model yang dirumuskan tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi sebagai media 

pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan desain pembelajaran adaptif, fleksibilitas 

belajar, serta penguatan kemandirian peserta didik di era transformasi pendidikan. 

 

HASIL 

Temuan literatur dikelompokkan berdasarkan tema utama untuk mengidentifikasi kontribusi 

setiap kajian terhadap formulasi model blended learning Bahasa Arab berbasis teknologi 

digital. Sintesis ini mencakup desain pedagogis, integrasi Artificial Intelligence, 
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personalisasi pembelajaran, peran guru, dan Self-Regulated Learning  sebagaimana 

dirangkum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Temuan Literatur  

Literatur 
Sub 

Temuan 
Penjelasan Fungsi 

Arani et al. (2024); 
Muzakki et al. 
(2025); Uluum et al. 
2025; Al-Arif & 
Gumiandari, (2024); 
Wahyuni, (2024); 
Furoida, (2026); 
Anggara et al. 
(2025); Mahabu et al. 
(2025); Qohhar, 
(2026);  Sulistyowati 
& Asriati, (2024) 

Pergeseran 
paradigma 
dan desain 
blended 
learning 

Blended learning dan 
media digital 
dipaparkan sebagai cara 
memperluas akses 
sumber belajar, 
memberi kesempatan 
latihan berulang, dan 
mendukung 
keterlibatan. Literatur 
konseptual menekankan 
bahwa integrasi daring 
dan tatap muka perlu 
menghasilkan 
pengalaman belajar 
yang saling melengkapi. 

Menjadi dasar untuk 
menempatkan blended 
learning sebagai desain 
pedagogis, bukan 
sekadar penggunaan 
platform. 

Sa’adah et al. (2026);  
Arifin, (2025); 
Ristiyani et al. 
(2025); Fadhilla & 
Azhari, (2024); 
Rahmatiah et al. 
(2022) 
 

Kesenjang
an 
implement
asi dan 
integrasi 
pedagogis 

Literatur ini 
mengidentifikasi 
peluang teknologi 
dalam mendukung 
motivasi dan interaksi, 
tetapi menekankan 
bahwa penggunaan 
teknologi perlu 
dikaitkan dengan 
tujuan, materi, strategi 
pedagogis, dan 
karakteristik 
keterampilan Bahasa 
Arab. TPACK 
digunakan untuk 
menjelaskan integrasi 
pengetahuan teknologi, 
pedagogi, dan materi. 

Mendukung kebutuhan 
model yang berangkat 
dari tujuan pedagogis 
dan kebutuhan bahasa, 
bukan dari teknologi 
semata. 
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Literatur 
Sub 

Temuan 
Penjelasan Fungsi 

Muharom, (2025); 
Rahmat et al. (2025); 
Zawacki-Richter et 
al. (2019);  Ashraf, 
(2026); Septiani & 
Ramadani, (2025). 

AI sebagai 
teknologi 
adaptif 
dalam 
pembelaja
ran Bahasa 
Arab 

AI dipaparkan 
berpotensi mendukung 
tutor cerdas, koreksi 
bahasa, analisis 
kemajuan, rekomendasi 
materi, chatbot, dan 
personalisasi. Naskah 
juga menekankan 
bahwa AI tidak 
menggantikan peran 
guru dalam menetapkan 
tujuan, memberi 
konteks budaya, dan 
menjaga interaksi 
sosial. 

Menetapkan AI sebagai 
dukungan adaptif untuk 
latihan dan umpan 
balik, dengan 
pengawasan pedagogis 
guru. 

Maslina, (2026); 
Zubaidah, (2020); 
Azka & Askar, 
(2026); Japeri & 
Hijrianti, (2022); 
Dami & Parikaes, 
(2018) 
 

SRL 
dalam 
blended 
learning 
Bahasa 
Arab 

Literatur yang dirujuk 
menempatkan 
penetapan tujuan, 
pengelolaan waktu, 
pemilihan sumber, 
pemantauan, evaluasi 
diri, dan motivasi 
sebagai bagian penting 
regulasi belajar. Naskah 
juga mencatat bahwa 
kemampuan regulasi 
diri tidak selalu 
berkembang merata. 

Mendukung perlunya 
perencanaan, 
pemantauan, dan 
refleksi sebagai 
mekanisme belajar, 
bukan mengasumsikan 
peserta didik otomatis 
mandiri. 

Putri et al., (2024); 
Munfiatik, (2026); 
Muslimah et al. 
(2026) 
 
 

Perubahan 
ekosistem 
digital dan 
karakterist
ik peserta 
didik 

Akses digital 
memperluas sumber 
belajar di luar kelas, 
tetapi menuntut 
kemampuan memilih 
sumber kredibel, 
mengelola informasi, 
dan menghubungkan 
aktivitas digital dengan 
bimbingan pedagogis. 

Model perlu memberi 
struktur pemanfaatan 
sumber digital dan 
menghubungkan 
kegiatan mandiri 
dengan arahan guru. 

Almujab, (2023); 
Permana et al. 
(2025) 

Pendekata
n seragam 
dan 
kebutuhan 
personalis
asi 

Literatur ini menyoroti 
keberagaman 
kemampuan dan tempo 
belajar peserta didik 
serta keterbatasan 
pendekatan one size fits 
all. Personalisasi 
dipaparkan sebagai 
penyesuaian dukungan 
atau jalur belajar dengan 
kebutuhan individu. 

Menjadi dasar bagi 
dukungan belajar 
adaptif, tetapi 
penyesuaian tetap harus 
selaras dengan tujuan 
pembelajaran. 
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Literatur 
Sub 

Temuan 
Penjelasan Fungsi 

Azhar et al. (2025); 
Khoiriyah et al. 
(2026); Hakim et al. 
(2026);  
 

AI sebagai 
pendorong 
pembelaja
ran 
personal 

Fungsi AI yang 
dirangkum mencakup 
profil dan prediksi, 
asesmen, sistem adaptif, 
bimbingan cerdas, 
chatbot, serta umpan 
balik. Kualitas 
penggunaannya 
bergantung pada desain 
pedagogis dan 
pengawasan manusia. 

Mendukung 
penempatan AI sebagai 
alat pendukung 
keputusan dan latihan, 
bukan pengganti 
pengajaran. 

Darwin et al. (2025);  
 

Perubahan 
peran guru 
dalam 
ekosistem 
digital 

Guru digambarkan 
sebagai perancang 
hubungan antara 
pembelajaran daring 
dan tatap muka serta 
pengarah integrasi 
teknologi, pedagogi, 
dan isi pembelajaran. 

Guru bertanggung 
jawab menjaga 
kesesuaian teknologi 
dengan tujuan belajar 
dan memeriksa kualitas 
materi atau umpan balik 
AI. 

Khotimulfitri & 
Aldino, (2026) 

SRL 
sebagai 
fondasi 
pembelaja
ran 
blended 

SRL mencakup 
perencanaan, 
pelaksanaan/pemantaua
n, dan refleksi. AI dapat 
membantu rekomendasi 
dan umpan balik, tetapi 
manfaatnya tetap 
memerlukan 
keterlibatan aktif 
peserta didik. 

Menjelaskan fungsi 
SRL sebagai 
mekanisme pengendali 
aktivitas belajar pada 
lingkungan digital dan 
tatap muka. 

Secara keseluruhan, temuan literatur menunjukkan bahwa blended learning, AI, dan SRL 

memiliki fungsi yang saling melengkapi. Sintesis ini menjadi dasar formulasi model 

konseptual yang menempatkan blended learning sebagai kerangka pedagogis, Artificial 

Intelligence sebagai pendukung adaptasi dan umpan balik, serta SRL sebagai mekanisme 

pengaturan belajar peserta didik, dengan guru sebagai pengarah integrasi ketiganya. 

 

PEMBAHASAN 

Urgensi Formulasi Model Pembelajaran Blended Learning Bahasa Arab Berbasis 

Teknologi Digital 

Pergeseran Paradigma Pembelajaran Bahasa Arab melalui Blended Learning 

Transformasi digital mendorong perkembangan blended learning sebagai pendekatan yang 

menggabungkan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta (Arani et al. 2024; 

Muzakki et al. 2025; Uluum et al. 2025; Al-Arif & Gumiandari, 2024; Wahyuni, 2024). 
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Dalam pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan ini memperluas akses terhadap video 

percakapan, rekaman audio, aplikasi latihan, dan forum diskusi. Penggunaan Learning 

Management System (LMS), aplikasi bahasa, dan media komunikasi digital juga 

memberikan kesempatan untuk berlatih secara berulang serta meningkatkan keterlibatan 

peserta didik (Anggara et al. 2025; Mahabu et al. 2025; Qohhar, 2026;  Sulistyowati & 

Asriati, 2024) 

Meskipun demikian, penggunaan teknologi belum tentu menghasilkan desain pembelajaran 

yang terpadu. Teknologi dapat berhenti sebagai sarana penyampaian materi dan pemberian 

tugas apabila tidak dihubungkan dengan tujuan, aktivitas, interaksi, dan evaluasi 

pembelajaran. Hrastinski, (2019) menegaskan bahwa blended learning harus 

mengintegrasikan lingkungan daring dan tatap muka untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna. Graham, (2006) juga menjelaskan bahwa kedua lingkungan tersebut 

memiliki keunggulan yang saling melengkapi,  pembelajaran tatap muka mendukung 

interaksi sosial dan bimbingan langsung, sedangkan pembelajaran digital memperluas akses 

dan peluang personalisasi. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Arab membutuhkan desain 

pedagogis yang menghubungkan karakteristik materi, aktivitas peserta didik, dan 

pemanfaatan teknologi dalam satu sistem yang terarah. 

 

Kesenjangan Implementasi Blended Learning Bahasa Arab 

Kajian literatur menunjukkan adanya kesenjangan antara perkembangan teknologi 

pendidikan dan kualitas desain pedagogis pembelajaran Bahasa Arab berbasis digital 

(Sa’adah et al. 2026;  Arifin, 2025). Penelitian mengenai aplikasi pembelajaran 

menunjukkan potensi teknologi dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik 

(Ristiyani et al. 2025; Fadhilla & Azhari, 2024). Namun, peningkatan keterlibatan belum 

dengan sendirinya menjelaskan bagaimana teknologi diintegrasikan secara berkelanjutan ke 

dalam proses pembelajaran. 

Persoalan tersebut dapat dianalisis melalui kerangka Technological Pedagogical Content 

Knowledge, yang menekankan keterkaitan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi 

pembelajaran (Koehler et al. (2013). Dalam pembelajaran Bahasa Arab, misalnya, maharah 

kalam memerlukan praktik komunikasi, sedangkan maharah istima’ membutuhkan paparan 

audio yang memadai. Zawacki-Richter et al. (2019) juga menyoroti pentingnya 
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mempertimbangkan kebutuhan pedagogis dalam penerapan teknologi pendidikan. Karena 

itu, persoalan utamanya bukan semata-mata ketersediaan teknologi, melainkan ketepatan 

integrasinya dengan tujuan dan karakteristik pembelajaran bahasa. Formulasi model perlu 

menempatkan pedagogi sebagai dasar pemilihan dan penggunaan teknologi. 

Integrasi Kecerdasan Buatan sebagai Teknologi Adaptif 

Artificial Intelligence membuka peluang untuk menyediakan latihan, umpan balik, dan 

dukungan belajar yang lebih personal dalam pembelajaran Bahasa Arab (Muharom, 2025; 

Rahmat et al. 2025; Azhar et al., 2025). Penerapannya mencakup sistem tutor cerdas, koreksi 

bahasa otomatis, analisis perkembangan belajar, rekomendasi materi, dan chatbot untuk 

latihan komunikasi. Teknologi Natural Language Processing juga berpotensi mendukung 

analisis penggunaan bahasa dan pemberian umpan balik. 

Zawacki-Richter et al. (2019) mengelompokkan penerapan AI dalam pendidikan ke dalam 

empat bidang, yaitu pembuatan profil dan prediksi, asesmen dan evaluasi, sistem adaptif dan 

personalisasi, serta sistem bimbingan cerdas. Fungsi tersebut memungkinkan dukungan 

belajar disesuaikan dengan kemampuan dan kesulitan peserta didik, sejalan dengan prinsip 

personalisasi pembelajaran (Ashraf, 2026). Namun, AI tidak dapat menggantikan peran guru 

secara menyeluruh (Septiani & Ramadani, 2025). Guru tetap bertanggung jawab 

menentukan tujuan, memeriksa ketepatan materi, memberikan konteks budaya, dan 

membangun interaksi sosial. Oleh sebab itu, AI perlu diposisikan sebagai teknologi 

pendukung adaptif dalam kerangka pedagogis yang tetap diarahkan oleh guru. 

 

Peran Self-Regulated Learning  dalam Pembelajaran Blended Learning Bahasa Arab 

Pembelajaran digital menuntut peserta didik untuk mengatur proses belajar secara mandiri, 

mulai dari menetapkan tujuan, mengelola waktu, memilih sumber, hingga mengevaluasi 

kemajuan belajar (Maslina, 2026; Zubaidah, 2020; Azka & Askar, 2026). Namun, 

kemampuan tersebut tidak selalu berkembang secara optimal. Sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan mengatur waktu dan mempertahankan konsistensi belajar (Japeri & 

Hijrianti, 2022; Dami & Parikaes, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa fleksibilitas 

teknologi perlu disertai strategi yang membantu peserta didik mengelola aktivitas 

belajarnya. 
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Zimmerman, (2002) menjelaskan Self-Regulated Learning  sebagai proses aktif dalam 

mengatur aspek kognitif, motivasi, dan perilaku untuk mencapai tujuan belajar. Dalam 

pembelajaran Bahasa Arab, SRL membantu peserta didik memanfaatkan sumber digital 

secara terarah, memantau perkembangan keterampilan, dan memperbaiki strategi belajar. 

Oleh karena itu, SRL perlu menjadi komponen inti model blended learning, bukan sekadar 

dampak yang diharapkan muncul setelah teknologi digunakan. Model yang dirumuskan 

perlu menyediakan mekanisme perencanaan, pemantauan, dan refleksi agar peserta didik 

dapat menggunakan dukungan digital secara lebih efektif. 

 

Faktor Pendorong Formulasi Model Pembelajaran Blended Learning Bahasa Arab 

Berbasis Teknologi Digital 

Kebutuhan formulasi model blended learning Bahasa Arab berbasis teknologi digital 

didorong oleh perubahan karakteristik peserta didik, keberagaman kebutuhan belajar, 

perkembangan kecerdasan buatan, perubahan peran guru, dan pentingnya regulasi diri dalam 

pembelajaran (Anggara et al., 2025; Muslimah et al., 2026). Kelima faktor tersebut 

menunjukkan perlunya model yang mengintegrasikan teknologi, strategi pedagogis, dan 

kebutuhan peserta didik secara terarah. 

 

Transformasi Karakteristik Peserta Didik dan Ekosistem Pembelajaran Digital 

Perkembangan teknologi digital mengubah cara peserta didik memperoleh, mengolah, dan 

membangun pengetahuan (Putri et al., 2024; Munfiatik, 2026). Dalam pembelajaran Bahasa 

Arab, akses terhadap video, berita, podcast, dan komunitas digital memperluas kesempatan 

memperoleh paparan bahasa autentik. Namun, melimpahnya informasi juga menuntut 

kemampuan memilih sumber yang kredibel, mengatur waktu, dan mengelola informasi 

secara efektif. 

Redecker & Punie, (2017) menempatkan peserta didik sebagai aktor aktif dalam membangun 

pengetahuan, sedangkan Siemens, (2025) melalui teori konektivisme menekankan 

pentingnya membangun hubungan antara sumber informasi, jaringan sosial, dan teknologi. 

Sejalan dengan itu, Garrison & Vaughan, (2008) menegaskan bahwa blended learning perlu 

mengintegrasikan aktivitas digital dengan bimbingan pedagogis, interaksi, dan evaluasi. 

Oleh karena itu, model pembelajaran perlu mengembangkan literasi digital dan kemandirian 
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belajar melalui aktivitas yang terstruktur, bukan sekadar memperluas akses terhadap sumber 

digital. 

 

Keterbatasan Pendekatan Pembelajaran Seragam (One Size Fits All) dan Kebutuhan 

Personalisasi 

Pendekatan pembelajaran yang menerapkan metode dan tempo yang sama bagi seluruh 

peserta didik belum sepenuhnya mengakomodasi keberagaman kemampuan individu 

(Almujab, 2023; Permana et al. 2025). Dalam pembelajaran Bahasa Arab, peserta didik 

dapat memiliki kemampuan berbeda dalam tata bahasa, pemahaman teks, dan komunikasi. 

Kondisi ini menuntut jalur belajar (learning path) yang menyesuaikan kemampuan awal, 

kebutuhan, dan tujuan masing-masing peserta didik. 

Pane et al. (2017) menjelaskan bahwa pembelajaran personal menyesuaikan pengalaman 

belajar dengan karakteristik individu. Oleh karena itu, integrasi Artificial Intelligence dalam 

blended learning berpotensi mendukung personalisasi melalui penyesuaian materi, tingkat 

kesulitan, dan latihan. Pemanfaatannya tetap harus diarahkan oleh tujuan pedagogis agar 

personalisasi tidak sekadar menjadi penyesuaian teknologi, tetapi benar-benar relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Arab. 

 

Perkembangan Kecerdasan Buatan dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Artificial Intelligence membuka peluang untuk mengembangkan koreksi bahasa otomatis, 

chatbot untuk latihan komunikasi, pembelajaran adaptif, umpan balik otomatis, dan analisis 

perkembangan belajar peserta didik (Azhar et al. 2025; Khoiriyah et al. 2026; Hakim et al. 

2026). Zawacki-Richter et al. (2019) mengidentifikasi empat bidang penerapan AI dalam 

pendidikan, yaitu pembuatan profil dan prediksi, asesmen dan evaluasi, sistem adaptif dan 

personalisasi, serta sistem bimbingan belajar cerdas. 

Meskipun menawarkan peluang personalisasi, penerapan AI menghadapi tantangan berupa 

kesiapan pendidik, kompetensi digital, etika penggunaan data, dan kebutuhan desain 

pedagogis yang tepat. Holmes et al. (2019) menegaskan bahwa AI seharusnya memperkuat 

proses pembelajaran, bukan menggantikan guru. Oleh karena itu, AI perlu ditempatkan 

sebagai teknologi pendukung adaptif yang penggunaannya disesuaikan dengan karakteristik 

Bahasa Arab, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik. 
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Perubahan Peran Guru Bahasa Arab dalam Ekosistem Digital 

Dalam blended learning, guru tidak hanya menyediakan materi digital, tetapi juga 

merancang keterhubungan antara pembelajaran daring dan tatap muka agar saling 

melengkapi (Darwin et al. 2025). Perubahan ini sejalan dengan kerangka Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dari Mishra & Koehler, (2006), yang 

menekankan keterkaitan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, guru perlu menentukan teknologi yang sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah. Peran guru tetap 

penting dalam mengarahkan aktivitas belajar, memeriksa ketepatan keluaran Artificial 

Intelligence, dan memastikan teknologi mendukung tujuan pembelajaran. Maka, kompetensi 

pedagogis dan digital guru menjadi faktor penting dalam membangun pembelajaran yang 

adaptif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. 

Integrasi Self-Regulated Learning  sebagai Fondasi Blended Learning 

Keberhasilan blended learning tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi 

juga pada kemampuan peserta didik mengatur proses belajarnya secara mandiri 

(Khotimulfitri & Aldino, 2026). Peserta didik perlu menetapkan tujuan, mengatur waktu, 

memilih strategi, serta mengevaluasi kemajuan belajar. Dalam pembelajaran Bahasa Arab, 

regulasi diri penting untuk mendukung penguasaan mufradat, pemahaman teks, dan latihan 

komunikasi secara konsisten. 

Zimmerman, (2002) menjelaskan tiga fase Self-Regulated, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan refleksi diri. Panadero, (2017) memperkuat landasan tersebut melalui tinjauan berbagai 

model SRL dan relevansinya terhadap pengaturan proses belajar. Dalam integrasi Artificial 

Intelligence, rekomendasi materi, pemantauan kemajuan, dan umpan balik otomatis dapat 

membantu peserta didik mengelola pembelajaran. Namun, manfaat tersebut tetap 

bergantung pada keterlibatan aktif peserta didik. Oleh karena itu, Self-Regulated Learning   

menjadi komponen fundamental model, dengan blended learning sebagai kerangka 

pedagogis, Artificial Intelligence sebagai pendukung adaptif, dan guru sebagai pengarah 

proses pembelajaran. 

Formulasi Model Pembelajaran Blended Learning Bahasa Arab Berbasis Teknologi 

Digital 
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Hasil sintesis literatur menjadi dasar formulasi model yang mengintegrasikan tiga 

komponen, yaitu blended learning sebagai kerangka pedagogis, Artificial Intelligence 

sebagai pendukung adaptasi pembelajaran, dan Self-Regulated Learning  sebagai mekanisme 

pengaturan belajar. Ketiganya dirancang untuk menghubungkan aktivitas tatap muka dan 

digital, menyediakan dukungan belajar sesuai kebutuhan, serta membantu peserta didik 

mengelola proses belajarnya secara mandiri 

 

Blended Learning sebagai Fondasi Pedagogis 

Blended learning mengintegrasikan pembelajaran tatap muka dan digital untuk saling 

melengkapi. Garrison & Kanuka, (2004) menekankan pentingnya integrasi yang bermakna, 

sedangkan Graham, (2006) membedakan fungsi teknologi untuk memperluas akses 

(enabling blends), memperkaya pengalaman (enhancing blends), dan mentransformasi 

pembelajaran (transforming blends). Dalam pembelajaran Bahasa Arab, integrasi 

transformatif dapat diwujudkan melalui latihan percakapan digital sebelum praktik 

komunikasi langsung di kelas. Kerangka Community of Inquiry dari Garrison et al. (1999) 

melengkapi pendekatan ini melalui kehadiran pengajaran, sosial, dan kognitif sebagai unsur 

pendukung proses belajar. 

 

AI sebagai Sistem Adaptif 

AI mendukung personalisasi pembelajaran melalui latihan, umpan balik, dan rekomendasi 

materi berdasarkan kebutuhan peserta didik. Teknologi Natural Language Processing juga 

berpotensi membantu menganalisis penggunaan bahasa dan mengidentifikasi kesalahan 

kebahasaan Rahmat et al. (2025). Zawacki-Richter et al. (2024) mengidentifikasi penerapan 

AI dalam pembuatan profil dan prediksi, asesmen dan evaluasi, sistem adaptif dan 

personalisasi, serta sistem bimbingan cerdas. Namun, AI tetap memerlukan pengawasan 

pedagogis karena ketepatan bahasa dan konteks penggunaannya perlu diverifikasi. Sejalan 

dengan Holmes et al. (2019) AI dalam model ini berfungsi sebagai pendukung pembelajaran, 

bukan pengganti guru. 

 

Self-Regulated Learning  sebagai Mekanisme Pengaturan Belajar 

SRL membantu peserta didik menetapkan tujuan, mengelola strategi, memantau kemajuan, 

dan mengevaluasi hasil belajar. Zimmerman, (2002) membagi proses tersebut menjadi tiga 
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fase yakni perencanaan (forethought), pelaksanaan (performance), dan refleksi diri (self-

reflection). Dalam pembelajaran Bahasa Arab, proses ini dapat diterapkan melalui penetapan 

target penguasaan mufradat, latihan keterampilan bahasa, dan evaluasi perkembangan. AI 

dapat menyediakan umpan balik dan rekomendasi, sedangkan peserta didik tetap berperan 

aktif dalam menentukan tindak lanjut pembelajarannya. Maka, rumusan model pembelajaran 

Bahasa Arab berbasis teknologi digital dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Model Formulasi Model Pembelajaran Blended learning Bahasa Arab 

Berbasis Teknologi Digital 

Secara konseptual, model ini menempatkan blended learning sebagai kerangka pedagogis, 

AI sebagai pendukung adaptasi dan umpan balik, serta SRL sebagai mekanisme pengaturan 

belajar. Guru mengarahkan integrasi ketiganya agar sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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Bahasa Arab. Model ini merupakan hasil sintesis konseptual yang masih memerlukan 

validasi dan pengujian empiris. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa formulasi model blended learning 

dalam pembelajaran Bahasa Arab berbasis teknologi digital perlu mengintegrasikan desain 

pedagogis, teknologi adaptif, dan regulasi diri peserta didik. Literatur yang dikaji 

menunjukkan bahwa blended learning mendukung fleksibilitas dan akses terhadap sumber 

belajar, tetapi keberhasilannya bergantung pada integrasi teknologi dengan tujuan dan 

aktivitas pembelajaran. Penelitian ini merumuskan model konseptual yang menempatkan 

blended learning sebagai kerangka pedagogis, Artificial Intelligence sebagai pendukung 

personalisasi dan umpan balik, serta Self-Regulated sebagai mekanisme perencanaan, 

pemantauan, dan evaluasi belajar. Ketiga komponen tersebut didukung oleh peran guru 

dalam memastikan kesesuaian teknologi dengan tujuan dan karakteristik pembelajaran 

Bahasa Arab. 

Kontribusi penelitian terletak pada sintesis konseptual yang menghubungkan ketiga 

komponen tersebut dalam satu kerangka pembelajaran terpadu. Namun, karena penelitian 

menggunakan kajian kepustakaan, model yang dihasilkan masih bersifat konseptual dan 

belum divalidasi atau diuji efektivitasnya. Penelitian selanjutnya perlu melakukan validasi 

ahli dan pengujian empiris untuk menilai kelayakan penerapan model serta kontribusinya 

terhadap pengembangan kompetensi Bahasa Arab peserta didik. 
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